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ABSTRACT
This study aims to analyze and compare the financial performance of telecommunication companies in Indonesia,
Singapore, Malaysia, and the Philippines before and after the COVID-19 pandemic. Financial performance was
measured using profitability ratios consisting of Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE), the solvency
ratio represented by the Debt to Asset Ratio (DAR), and liquidity ratios measured by the Current Ratio (CR) and
Quick Ratio (QR). This research employed a quantitative approach with a comparative research design. The data
used were secondary data obtained from the annual financial statements of telecommunication companies listed
on the stock exchanges of the respective countries during the 20162023 period. The sample was selected using
purposive sampling, resulting in four companies that met the research criteria. Data were analyzed using the
Paired Sample t-Test to determine differences in financial performance before and after the COVID-19 pandemic.
The findings indicate that, overall, there is a significant difference in the financial performance of
telecommunication companies before and after the COVID-19 pandemic. The results for individual financial ratios
show that Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE) experienced significant differences after the
pandemic, indicating changes in the companies' ability to generate profits from their assets and shareholders’
equity. In contrast, the Debt to Asset Ratio (DAR), Current Ratio (CR), and Quick Ratio (QR) did not show
significant differences, suggesting that the companies' solvency and liquidity conditions remained relatively stable
despite the pandemic. These findings imply that the COVID-19 pandemic had a greater impact on profitability than
on the solvency and liquidity of telecommunication companies.

Keywords: Financial Performance, COVID-19, Telecommunication Industry, Paired Sample t-Test, Profitability,
Liquidity, Solvency.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan perusahaan sektor
telekomunikasi di Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Filipina sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. Kinerja
keuangan diukur menggunakan rasio profitabilitas yang terdiri atas Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE), rasio solvabilitas yang diwakili oleh Debt to Asset Ratio (DAR), serta rasio likuiditas yang diukur melalui
Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
komparatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan telekomunikasi
yang terdaftar di bursa efek masing-masing negara selama periode 2016-2023. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh empat perusahaan sebagai sampel penelitian. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan
sesudah pandemi COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan yang
signifikan pada kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi sebelum dan sesudah pandemi COVID-19.
Berdasarkan pengujian masing-masing rasio, Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan
perbedaan yang signifikan setelah pandemi, yang mengindikasikan adanya perubahan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset maupun modal yang dimiliki. Sementara itu, Debt to Asset Ratio (DAR), Current
Ratio (CR), dan Quick Ratio (QR) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, sehingga kondisi solvabilitas
dan likuiditas perusahaan cenderung tetap terjaga meskipun terjadi pandemi. Temuan ini menunjukkan bahwa
pandemi COVID-19 memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap aspek profitabilitas dibandingkan terhadap
aspek solvabilitas dan likuiditas perusahaan telekomunikasi.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, COVID-19, Industri Telekomunikasi, Paired Sample t-Test, Profitabilitas,
Likuiditas, Solvabilitas.
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi yang semakin canggih seperti saat ini tentunya sistem informasi dan komunikasi
sangatlah dibutuhkan untuk mendukung kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh banyak masyarakat,
perusahaaan-perusahaan ataupun instansi-istansi pemerintahan semuanya tidak terlebas dalam
menggunakan sistem telekomunikasi.

Industri telekomunikasi memiliki berbagai aspek penting dalam kehidupan modern mulai dari
memfasilitasi komunikasi global hingga meningkatkan efesiensi berbagai sektor, apa terlebih lagi untuk
menunjang kegiatan seperti bisnis, pendidikan, pekerjaan dan lainya. Telekomunikasi memungkinkan
pertukaran informasi yang cepat dan mudah, mendukung berbagai industri, dan meningkatkan konektifitas
antar individu dan organisasi di seruruh dunia.

Kinerja keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi berbagai pihak, baik dari sisi internal
maupun eksternal perusahaan. Bagi perusahaan sendiri, tingkat efisiensi kinerja keuangan mencerminkan
sejauh mana tujuan utama perusahaan yaitu menghasilkan laba dapat tercapai. Hasil kinerja ini menjadi
acuan bagi manajemen dalam mengambil keputusan strategis, seperti menentukan arah investasi,
meningkatkan efektivitas operasional, hingga mengatur pembagian keuntungan bagi para pemegang saham.
Sementara itu, bagi pihak eksternal seperti investor dan kreditur, kinerja keuangan juga menjadi salah satu
faktor utama dalam menilai kelayakan dan prospek suatu perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan cerminan dari hasil kerja suatu perusahaan yang dapat dilihat melalui
laporan keuangan pada periode tertentu dengan mempertimbangkan berbagai variabel yang relevan. Kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan di sektor telekomunikasi selama masa pandemi Covid-19 menjadi topik
yang menarik untuk dikaji, terutama ketika kondisi ekonomi nasional maupun global tengah mengalami
tekanan yang cukup berat. Pandemi tidak hanya memengaruhi aktivitas bisnis, tetapi juga menguji
ketahanan dan kemampuan setiap perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangannya.

Berdasarkan permasalahan dan penelitian-penelitian di atas maka penelitian ini bermaksud untuk
meneliti apakah pandemi virus corona (covid-19) memberikan pengaruh yang positif atau negative pada
kinerja keuangan perusahaan telekominukasi di berbagai negara seperti Indonesia, Singapura, Malaysia,
dan Filipina.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Utama

Untuk memahami bagaimana perusahaan mampu bertahan dan menyesuaikan diri dalam kondisi
seperti ini, penelitian ini menggunakan dua teori utama, yaitu Teori Sinyal (Signaling Theory) dan Teori
Efisiensi (Efficiency Theory).

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori ini menjelaskan bahwa pihak manajemen perusahaan memberikan sinyal kepada pihak luar
seperti investor, kreditor dan publik melalui laporan keuangan dan rasio keuangan untuk menunjukan
kondisi aktual dan prospek masa depan perusahaan. Menurut Connelly et al (2021) sinyal yang diberikan
melalui laporan keuangan dapat memperkuat kepercayaan pasar terhadap manajemen, terutama dalam
situasi ketidakpastian global seperti pandemi.
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Teori Efisiensi (Efficiency Theory).

Dalam pandangan Efficient Market Hypotesis (EMH), pasar yang efesien akan segera menangkap
informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghadapi pandemi melalui laporan keuangan yang
dipublikasikan. Jika perusahaan mampu menjaga kinerja keuangannya dengan baik, hal tersebut akan
memberikan sinyal positif kepada pasar dan tercermin dalam peningkatan nilai perusahaan. Menurut
Widnyana (2024) menyatakan Efficient Market Hypotesis (EMH), adalah teori yang menjatakan bahwa
harga aset dipasar modal mencerminkan semua informasi yang tersedia

Komparasi Kinerja Keuangan

Komparasi linerja keuangan adalah metode analisis yang digunakan untuk membandingkan kondisi
keuangan perusahaan pada dua periode atau lebih guna mengidedentifikasi perpedaan Kinerja. Dalam
penelitian ini, komparasi dilakukan antara periode sebelum dan sesudah pandemi COVID-19. Pandemi
merupakan peristiwa global yang memberikan dampak terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk
industri telekomunikasi.

Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Suwandi (2022:185) pengukuran kinerja keuangan relative lebih mudah dilaksanakan dan
stabil karena di dasarkan pada data keuangan yang lengkap dan bisa dipertanggungjawabkan. Dalam
penelitian ini, pengukuran kinerja keuangan dilakukan menggunakan analisis rasio keuangan karena
metode ini mampu memberikan gambaran yang lebih mudah dipahami mengenai kondisi perusahaan.

Rasio Provitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas diukur menggunakan
Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) karena kedua rasio tersebut mampu menggambarkan
tingkat efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aset dan modal yang dimiliki.

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio ini
memberikan gambaran mengenai tingkat risiko keuangan perusahaan serta seberapa besar aset perusahaan
dibiayai oleh utang. Pada penelitian ini, rasio solvabilitas diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2019) rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan, caranya adalah
dengan membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktifa lancar dengan total passiva lancar
(utang jangka pendek). Pada penelitian ini, rasio likuiditas diukur menggunakan Rasio lancar (current ratio)
dan Rasio Cepat (Quick Ratio).
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Penelitian Terdahulu

Ilahude (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Sebelum dan Saat
Masa Pandemi Covid-19 pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI” berfokus untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama masa pandemi Covid-19.

George | Memah (2023) melakukan penelitian berjudul “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan
Sebelum dan Saat Masa Pandemi Covid-19 pada Sektor Telekomunikasi yang Tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2017-2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan di sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI antara
periode sebelum pandemi dan selama pandemi Covid-19.

Rakhmat Hadi Sucipto (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT
Telkom Sebelum dan Selama Pandemi Covid-/9” berupaya menganalisis bagaimana kondisi keuangan PT
Telkom berubah akibat munculnya pandemi Covid-19. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menilai
dan membandingkan kinerja keuangan perusahaan sebelum serta setelah pandemi, dengan fokus pada
berbagai rasio keuangan utama.

Agung Wicaksono dan Kasful Anwar Us (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi” bertujuan untuk menilai kondisi kinerja keuangan
beberapa perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Telkomsel Thk, PT
Indosat Tbk, dan PT Smartfren Telecom Tbk. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan memanfaatkan data
sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis dilakukan
menggunakan rasio keuangan, yang mencakup empat aspek utama, yaitu rasio likuiditas, aktivitas,
solvabilitas, dan profitabilitas.

Model Penelitian

Hipotesis Penelitian
H: Diduga terdapat perbedaan kinerja keuangan pada perusahaan sektor telekomunikasi antara periode
sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19

Komparasi Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19 pada Industri Telekomunikasi
(Indonesia, Singapura, Malaysia, Filipina) Periode 2016-2023
(Polii, et al.)

0 5308



METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode komparatif, yakni dengan membandingkan persamaan dan
perbedaan sejumlah fakta serta karakteristik dari subjek penelitian, berdasarkan kerangka penelitian yang
telah ditetapkan. komparatif adalah penelitian yang membandingkan satu variabel dengan variabel lainnya
untuk mendapatkan fakta-fakta dari opjek penelitian yang diteliti Muhammad Buchori Ibrahim (2023)

Sampel

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan sektor telekomunikasi yang ada di
berbagai negara seperti Indonesia (telkomsel), singapura (singtel), Malaysia (CelcomDigi) dan filipina (
Globe)

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data Sugiyono (2020:137). Sumber data ini diambil
dari perusahaan telekomunikasi dari berbagai negara seperti Indonesia, Singapura, Malaysia dan Filipina
dalam periode tahun 2016-2023 data di peroleh dari webside masing-masing perusahaan.

Pengujian Instrumen Penelitian
Pengujian instrumen pada pada studi ini dilakukan dengan menggunakan program (SPSS).

Uji Paired Sample t- Test

Uji -t adalah jenis uji statistik yang digunakan untuk membandingkan mean dari dua kelompok data
untuk menentukan apakah perlakuan atau proses benar- benar berpengaruh. Pada penelitian ini uji-t
digunakan untuk membandingkan Kkinerja keuangan sebelum dan sesudah pandemi covid-19 pada
perusahaan telekomunikasi yang ada di Indonesia, Singapura , Malaysia dan Filipina.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil merupakan perusahaan sektor Telekomunikasi.
Penelitian ini dilakukan dengan melihat laporan tahunan (Annual Report) dan laporan keuangan webside
masing-masing perusahaan, penelitian ini menggunakan laporan tahunan, karena laporan tahunan
perusahaan menyediakan informasi lengkap dan mendetail mengenai perusahaan. penelitian ini mengambil
data dalam web masing-masing perusahaan industri telekomunikasi dari berbagai negara seperti Indonesia,
Singapura, Malaysia dan Filipina.

Uji Paired Sample t-Test
Dasar pengambilan keputusan untuk Uji Paired Sample t-Test :
o Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang singnifikan antara kinerja keuangan
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19
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o Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang singnifikan antara kinerja
keuangan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19

Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair SEBE 140760245 401108060 44845244 51498018.90 2300224 3.139 79 .002
1 LUM - 27500 .80883 51458 315 71.64685
SESU
DAH

Sumber : SPSS for Windows versi 26 (Data diolah 2026)

Berdasarkan hasil uji Sample Paired t-Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum
dan sesudah pandemi Covid-19 pada industry telekomunikasi pada perusahaan telekomunikasi Telkomsel,
Singtel, CelcomDigi dan Globe Telecom.yang dimana terjadi penurunan kinerja keuangan setelah
terjadinya pandemi Covid-19. Dengan demikian (H) “diduga terdapat perbedaan kinerja keuangan pada
perusahaan sektor telekomunikasi antara periode sebelum dan sesudah terjadinya pandemi Covid-19”
diterima. Dan data yang digunakan sebelum (2016-2019) dan sesudah (2020-2023)

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan sebelum dan setelah
pandemi Covid-19 pada perusahaan telekomunikasi Indonesia, Singaura, CelcomDigi dan Globe Telecom
pada periode 2016-2023 dengan sampel 4 perusahaan. penelitian ini menggunakan program software SPSS
for Windows versi 26.0. berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Pairet Sample t-Test dapat di
simpulkan bahwa terjadinya perubahan signifikan pada kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi
sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

SARAN
1. Kepada perusahaan

Kepada perusahaan telekomunikasi disarankan untuk dapat mengelola dan memanfaatkan hutang
dengan lebih baik untuk perkembangan perusahaan dan juga meningkatkan infrastruktur jaringan agar dapat
mengikuti perkembangan teknologi didunia sekarang.
2. Kepada investor
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Kepada investor dapat menggunakan penelitian ini sebagai salah satu dasar pertimbangan
pengambilan keputusan dalam dalam berinvestasi pada perusahaan telekomunikasi.
3. Bagi Peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya semoga penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau dasar bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, baik dengan variabel, sektor industri, maupun
periode penelitian yang berbeda.
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